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PENDAHULUAN

Dalam peradaban manusia pendidikan sebagai suatu aspek yang penting, yaitu selalu mengalami
proses perkembangan sepanjang masa seiring dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Kemajuan
pada aspek pendidikan mengalami kemajuan yang pesat baik dalam bentuk metode, sarana, media
maupun target yang akan dicapai (Elisah, 2015). Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan selalu
dievaluasi dan direvisi demi peningkatan kualitas pendidikan.

Di negara Indonesia, pemerintah terus-menerus berusaha melakukan berbagai reformasi di
bidang pendidikan. Sebagai sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan kebijakan
kurikulum. Kurikulum (curriculum) sebagi suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan
dalam proses pembelajaran (Sukmadinata, 2006). Kurikulum dipahami sebagai seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum
memiliki empat komponen, yaitu komponen tujuan, isi kurikulum, metode atau strategi pencapaian
tujuan dan komponen evaluasi (Elisah, 2015). Sebagai suatu sistem, setiap komponen tersebut saling
berkait satu sama lain.
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Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum itu sifatnya dinamis serta selalu dilakukan perubahan
dan pengembangan agar dapat mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. Pengubahan dan
pengembangan kurikulum harus dilakukan secara sistematis dan terarah sesuai dengan tujuan. Secara
historis, kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan. Kurikulum mulai
diluncurkan pertama kali tahun 1947 kemudian diubah seiring perkembangan zaman secara berturut-
turut pada tahun 1952, 1964, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, kurikulum 2013, dan yang paling baru
adalah kurikulum Merdeka (Kemdikbud, 2016). Kebijakan pemerintahan Indonesia selalu
mengusahakan supaya pelaksanaan kurikulum (conrojnya kurikulum merdeka) di lapangan terutama
para guru bisa memahami ide-ide ataupun maksud-maksud yang terdapat didalam kurikulum dengan
seksama. Jangan sampai kebijakan kurikulum berubah, tetapi mindset belum berubah masih tetap
seperti sebelumnya.

Perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia sering berubah, perlu dipahami bahwa pada
dasarnya sistem kurikulum pendidikan terbentuk oleh empat komponen, yaitu (1) komponen tujuan,
(2) isi kurikulum, (3) metode atau strategi pencapaian tujuan dan (4) komponen evaluasi (Mahsun,
2014). Agar kurikulum dapat dilaksanakan dengan baik, pemerintah harus melibatkan guru secara
aktif dalam kajian, uji coba, dan penilaian berbagai aspek kurikuler. Di sisi lain, perlu perubahan pada
tingkat perumus kurikulum. Kurikulum harus sepenuhnya dirumuskan dengan memperhitungkan
landasan filosofis, pedagogis, sosiologis, sosial, budaya, teknis dan politis sebagai basis kurikulum,
serta memperhitungkan kondisi yang nyata dalam masyarakat dan dunia pendidikan.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegatan pengabdian terdiri dari lima tahapan sebagai berikut.

1. Membuat proposal.

2. Melaksanakan izin dan koordinasi dengan Ketua MGMP Bahasa Indonesia SMA wilayah
Kabupaten Klaten.

3. Melakukan koordinasi dengan tim pengabdian.

4. Melakukan persiapan tempat pelaksanaan pengabdian yaitu tempat presentasi, lembar presensi
peserta, materi presentasi, kudapan, dan lain-lain.

5. Melakukan evaluasi setiap kegiatan dan menulis laporan pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a Pendampingan Pengetahuan dan analisis bagi guru MGMP Bahasa Indonesia SMA
Kabupaten Klaten

Dengan diadakan kegiatan berupa penyuluhan guru-guru MGMP Bahasa Indonesia SMA

Kabupaten Klaten, diharapkan para peserta akan mendapat manfaat sebagai berikut:

1. Peserta memiliki pengetahuan yang memadai tentang Kurikulum Merdeka

2. Peserta memiliki pengetahuan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia SMA kelas X yang
berfondasi kemampuan literasi sesuai dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka.

3. Peserta memiliki pengetahuan tentang model dasar yang harus digunakan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia Kelas X (Model Pedagogi Genre) sesuai Kurikulum Merdeka.

4. Peserta memiliki kemampuan membuat draft pemetaan mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA
kelas X berdasarkan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka.

b. Kegiatan Penyuluhan kepada guru MGMP Bahasa Indonesia SMA Kabupaten Klaten

Adapun jadwal pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Pemetaan Bahasa

Indonesia SMA Kelas X Berdasarkan Kurikulum Merdeka bagi MGMP Bahasa Indonesia SMA

Wilayah Kabupaten Klaten” tersusun sebagai berikut.
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian
Kegiatan Pelaksanaan

Penyusunan Proposal 1-10 Januari 2021 5 Feb 2022
Perizinan 12-19 Maret 2022
Persiapan Materi 19-24 Maret 2022

26 Maret, 15 April, 28

Pelaksanaan Mei 30 Juli 2022

Evaluasi dan Penyusunan Laporan Maret - Agustus 2022

Pelaksanaan pengabdian sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Adapun materi
kegiatan yang disampaikan kepada peserta adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Susunan Materi Kegiatan Pengabdian

Pertemua
Hari/Tgl Materi Waktu Pelaksana
n
1. Perkenalan Wisnu Nugroho Aji,
2. Pentingnya  Proyek S.Pd.,M.Pd.
1 Sabtu, sy " 60
Penguatan Pelajar
26-3- Pancasila dlm
2022 Pembelajaran
3. Kurikulum Merdeka 60’ Dr. Sukini, M.Pd.
Belajar
1. Pembelajaran BI 60’ Dra. Indiyah Prana
berbasis literasi A, ,M.Hum.
2. Jum’at,
2. Model Utama 60’
15-4- Pembelajaran Bahasa
2022 Indonesia SMA Bayu Indrayanto.
(Pedagogi Genre) S.Pd. M.Hum.
3. Tanya Jawab 60’ TIM
1. Merumuskan
Pemetaan
3. Sabtu, Berdasarkan Capaian 60’ Dr. Sukini, M.Pd.
08-5- Pembelajaran
2022
2. Indahnya Berbagi 30’ Ayunda Pertiwi N.
Indah Yuliana
3. Tanya Jawab 60’ TIM

4, Sabtu, 1. Evaluasi
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30-7- 2. Penyerahan laporan 60’ TIM
2022

Dokumentasi Pelatihan Pemetaan Bahasa Indonesia SMA Kelas X Berdasarkan Kurikulum
Merdeka bagi MGMP Bahasa Indonesia SMA Wilayah Kabupaten Klaten.

Gambar 1. Pelatithan Pemetaan Bahasa Indonesia SMA Kelas X Berdasarkan Kurikulum Merdeka
bagi MGMP Bahasa Indonesia SMA Wilayah Kabupaten Klaten

Kegiatan pengabdian memperoleh tanggapan yang antusias dari para guru peserta, lebih-lebih
guru yang belum memperoleh pencerahan secara langsung dari para narasumber yang kompeten di
bidangnya. Banyak pertanyaan yang muncul dalam setiap kali pertemuan. Pemateri selalu
menjelaskan pertanyaan-pertanyaan dari para peserta sampai tuntas hingga penanya mengerti akan
hal-hal yang ditanyakan hingga semua merasa puas karena merasa memperoleh ilmu baru dari
kegiatan pengabdian tersebut. Sebelum pertemuan akhir, para guru yang tergabung dalam wadah
MGMP Bahasa Indonesia itu diberi tugas membuat pemetaan untuk kelas X berdasarkan capaian
pembelajaran Kurikulum Merdeka. Dari tugas tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan para
peserta dalam membuat pemetaan sudah memadai bahkan mereka telah mampu menghasilkan Matrik
Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase E (Kelas : X) yang siap
dikembangkan ke dalam modul ajar. Hal merupakan prestasi yang menggembirakan dan perlu
didorong terus-menerus agar benar-benar menghasilkan modul ajar yang bisa digunakan dalam
pembelajaran.

SIMPULAN

Dari berbagai kegiatan yang diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa program pengabdian
masyarakat dosen Unwidha pada kegiatan ‘Pelatihan Pemetaan Bahasa Indonesia SMA Kelas X
Berdasarkan Kurikulum Merdeka bagi MGMP Bahasa Indonesia SMA Wilayah Kabupaten Klaten’
mendapat respon positif dari guru bidang studi Bahasa Indonesia. Guru bidang studi Bahasa Indonesia
yang terikat pada organisasi MGMP di Kabupaten Klaten sangat antusias melaksanakan berbagai
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program pengabdian unwidha dari awal sampai akhir, terjadi penguatan jaringan kelembagaan antara
Universitas dan pihak MGMP Bahasa Indonesia Kabupaten Klaten.

Peserta yang mengikuti ‘Pelatihan Pemetaan Bahasa Indonesia SMA Kelas X Berdasarkan
Kurikulum Merdeka bagi MGMP Bahasa Indonesia SMA Wilayah Kabupaten Klaten’ diharapkan: a)
memiliki pengetahuan tentang Kurikulum Merdeka ; b) memiliki pengetahuan pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia SMA kelas X yang berfondasi kemampuan literasi sesuai dengan
capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka ; ¢) memiliki pengetahuan tentang model dasar yang harus
digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia Kelas X (Model Pedagogi Genre) sesuai Kurikulum
Merdeka ;d) memiliki kemampuan membuat draft pemetaan mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA
kelas X berdasarkan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka yang siap untuk dikembangkan
menjadi buku ajar.

Monitoring dilakukan setelah kegiatan di mana muncul beberapa masalah terkait Kurikulum
Merdeka. Setiap ada pertanyaan yang masuk, tim PPM selalu menanggapi segera. Tidak semua satuan
pendidikan menggunakan Kurikulum Merdeka. Di Kabupaten Klaten baru SMA N 2 Klaten yang
sudah melaksanakan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian perlu adanya persamaan persepsi
antarsatuan pendidikan dan antarsekolah yang ada di Kabupaten Klaten tentang pelaksanaan Kurikulum
Merdeka. Guru di sekolah penggerak (SMA 2) juga berkontribusi aktif dalam pelaksanaan pengabdian
sehingga turut berbagi pemahaman tentang kurikulum merdeka dan pelaksanaan pembelajarannya.
Dengan demikian, pengabdian yang dilaksanakan benar-benar bermanfaat bagi para guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran berdasarkan Kurikulum Merdeka.
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